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Abstract

Although academic achievement has received attention in various studies, research that
specifically discusses the influence of self-regulation ability among students in Private
Islamic Higher Education Institutions (Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta [PTKIS])
with a dual curriculum burden remains limited. This study aims to empirically analyze
the effect of self-regulation ability on the academic achievement of students at STAI
Darul Hikmah Bangkalan. This study employed a quantitative approach with a cross-
sectional design, involving 180 respondents selected through proportionate stratified
random sampling. Data were collected using a Self-Regulated Learning (SRL) scale
questionnaire adapted from Zimmerman’s theory (16 items; a = 0.82) as well as
documentation of Grade Point Average (GPA), and were then analyzed using simple
linear regression with SPSS version 26 software. The results showed that self-regulation
ability had a significant effect on students’ academic achievement (B = 0.014; t = 6.875;
p = 0.000), with a contribution of 21% (R* = 0.210). These findings contribute to the
development of Self-Regulated Learning theory from Zimmerman and Pintrich and

Volume 6, Nomor 2, April 2026, 304-320

https://ejournal.vasin-alsys.org/anwarul

Anwarul is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



https://ejournal.yasin-alsys.org/anwarul
https://doi.org/10.58578/anwarul.v6i2.9409

Mahfud & Didit Darmawan

broaden understanding of the dynamics of independent learning in the context of
religion-based educational institutions. The study concludes that self-regulation
strategies are important non-cognitive determinants in supporting academic success.
Therefore, educational institutions are advised to integrate SRL training into the
academic guidance system. The implications of this study include a theoretical
contribution to strengthening the educational psychology literature in Indonesia as well
as practical implications for higher education administrators in designing pedagogical
interventions that support student learning autonomy. This study also opens
opportunities for further research on the influence of the pesantren environment and
social support on the unexplained variance in academic achievement.

Keywords: Self-Regulation; Academic Achievement; Self-Regulated Learning; Private
Islamic Higher Education Institutions; Grade Point Average

Abstrak: Meskipun prestasi akademik telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian, kajian yang
secara khusus membahas pengaruh kemampuan regulasi diri pada mahasiswa di lingkungan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) dengan beban kurikulum ganda masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh kemampuan regulasi diri (se/f
regulation) terhadap prestasi akademik mahasiswa di STAI Darul Hikmah Bangkalan. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 180 responden yang
dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
skala Se/f-Regulated Learning (SRL) yang diadaptasi dari teori Zimmerman (16 item; o = 0,82) serta
dokumentasi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), kemudian dianalisis dengan teknik regresi linear
sederhana menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan regulasi diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa (B = 0,014; t
= 6,875; p = 0,000), dengan kontribusi sebesar 21% (R? = 0,210). Temuan ini berkontribusi pada
pengembangan teori Se/fRegulated Learning dari Zimmerman dan Pintrich serta memperluas
pemahaman tentang dinamika belajar mandiri dalam konteks institusi pendidikan berbasis agama.
Simpulan penelitian menegaskan bahwa strategi regulasi diri merupakan determinan nonkognitif yang
penting dalam mendukung keberhasilan studi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan disarankan untuk
mengintegrasikan pelatihan SRL ke dalam sistem bimbingan akademik. Implikasi penelitian ini
mencakup kontribusi teoretis bagi penguatan literatur psikologi pendidikan di Indonesia serta
implikasi praktis bagi pengelola perguruan tinggi dalam merancang intervensi pedagogis yang
mendukung kemandirian belajar mahasiswa. Studi ini juga membuka peluang penelitian lanjutan
mengenai pengaruh lingkungan pesantren dan dukungan sosial terhadap varians prestasi akademik
yang belum terjelaskan.

Kata Kunci: Regulasi Diri; Prestasi Akademik; Se/f-Regulated 1 earning, Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Swasta; Indeks Prestasi Kumulatif

PENDAHULUAN

Prestasi akademik tetap menjadi indikator fundamental dan parameter universal
dalam menilai keberhasilan individu selama menempuh pendidikan tinggi (Steinmayr e al.,

2014). Era kompetisi global saat ini menuntut prestasi akademik mahasiswa tidak lagi sekadar
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direpresentasikan oleh angka-angka kognitif statis dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
Pencapaian tersebut mencerminkan penguasaan kompetensi holistik yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai modal dasar untuk memasuki dunia profesi
(Alistriana et al., 2024; Astuti, 2024). Fenomena ini selaras dengan tinjauan sistematis di Asia
yang menegaskan bahwa Grade Point Average (IPK) memegang peranan krusial sebagai
prediktor utama bagi tingkat pendapatan awal lulusan serta akselerasi pertumbuhan karier
mereka di masa depan (Meepradit et al., 2022). Memahami faktor-faktor yang mendorong
optimalisasi prestasi menjadi sangat mendesak bagi institusi pendidikan untuk menjamin
kualitas lulusan yang kompetitif dan adaptif terhadap dinamika pasar kerja yang terus
berubah. Transformasi pendidikan tinggi modern menempatkan mahasiswa sebagai subjek
aktif yang harus mampu mengelola target belajar secara mandiri di tengah tuntutan kurikulum

yang semakin kompleks.

Peneliti berargumen bahwa dominasi kapasitas intelektual semata tidak lagi cukup
untuk menjelaskan variabilitas prestasi akademik yang kompleks dalam konteks pendidikan
kontemporer. Bukti empiris menunjukkan bahwa variabel non-kognitif sering kali memiliki
daya prediksi yang lebih kuat dibandingkan kecerdasan murni dalam menentukan
keberhasilan studi. Pérez-Gonzalez et al. (2022) mengungkapkan bahwa keterlibatan
akademik dan efikasi diri mampu menjelaskan hingga 50% variasi nilai akademik jika
dikombinasikan dengan data prestasi sebelumnya. Pembelajaran mandiri atau Self-Regulated
Learning (SRL) muncul sebagai determinan psikologis yang paling signifikan dalam eskalasi
capaian belajar siswa. Secara teoretis, SRL dipahami sebagai proses aktif di mana peserta didik
mengambil kendali penuh atas navigasi belajar mereka melalui penetapan tujuan,
perencanaan strategi, serta pemantauan dan refleksi berkelanjutan (Zimmerman, 2002).
Tinjauan literatur yang komprehensif menunjukkan bahwa SRL adalah konstruksi
multidimensi yang berfungsi sebagai mesin penggerak keberhasilan akademik melalui

berbagai model integratif (Panadero, 2017).

Zimmerman (2002) menekankan bahwa proses ini beroperasi melalui siklus sirkular
yang melibatkan fase pemikiran ke depan (forethought phase), fase kinetja (performance
phase), dan fase refleksi diri (self-reflection phase), yang secara kolektif membentuk
ketahanan belajar individu. Sejalan dengan perspektif tersebut, Pintrich (2000)
mengonseptualisasikan SRL sebagai proses konstruktif yang mengintegrasikan regulasi
kognisi, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan akademik yang spesifik. Berbagai

penelitian terbaru membuktikan bahwa strategi SRL seperti evaluasi diri, regulasi
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metakognitif, dan regulasi usaha (effort regulation) merupakan prediktor positif bagi
performa mahasiswa, terutama dalam lingkungan pembelajaran yang menuntut kemandirian
tinggi (Xu et al., 2022). Penggunaan keterampilan metakognitif dalam SRL juga teridentifikasi
membantu siswa meningkatkan ketahanan kognitif dan stabilitas emosional yang diperlukan
untuk mencapai kesuksesan akademik (Abba, Hafiz & Gurjiya, S. A., 2025; Jabbar, 2025).
Penerapan strategi SRL yang efektif secara signifikan meningkatkan keterlibatan kognitif
siswa, di mana dimensi refleksi dan manajemen waktu menunjukkan korelasi positif yang

kuat dengan prestasi akademik (Suan, 2023).

Hasil penelitian pada pendidikan profesional kesehatan menunjukkan bahwa siswa
yang menerapkan strategi SRL dapat mencapai tujuan akademik dan pribadi melalui strategi
pembelajaran yang disesuaikan secara individual (Chitra et al., 2022). Integrasi SRL dengan
motivasi intrinsik diyakini mampu mereduksi perilaku maladaptif, sementara interaksinya
dengan alur akademik memperkuat peran faktor internal dalam mencapai prestasi akademik
yang optimal (Fatwalino, 2024; Ningsih & Anggraini, 2025). Konstruksi SRL. mampu
menjelaskan variasi yang signifikan dalam prestasi akademik siswa pada konteks pendidikan
bahasa (Baissane & Zaid, 2025). Hubungan antara SRL dan prestasi akademik terkadang
bersifat kompleks karena sering dimediasi oleh persepsi siswa terhadap lingkungan
pembelajaran campuran yang mereka hadapi (Dang et al., 2025). Dukungan empiris terbaru
memperkuat tesis bahwa dimensi SRL seperti penetapan tujuan, perencanaan, dan
kemampuan beradaptasi adalah fondasi utama keberhasilan akademik (Caixia et al., 2025;
Graduate School of Management (GSM), Management and Science University (MSU),
Selangor, Malaysia. et al., 2025). Faktor eksternal seperti dukungan lingkungan keluarga dan
ketahanan emosional turut memperkuat efektivitas regulasi diri tersebut (Kaur & Kaur,

2025).

Siswa dengan kompetensi SRL yang tinggi ditemukan memperoleh hasil akademik
yang unggul di lingkungan belajar luring karena struktur pembelajaran yang lebih jelas dan
akuntabilitas antar siswa yang mendorong keterlibatan belajar lebih mendalam (Kumar &
Kapoor, 2025). Celah literatur (research gap) yang signifikan ditemukan dalam konteks
institusi pendidikan berbasis agama di wilayah lokal, meskipun dukungan empiris terhadap
efektivitas SRL telah terdokumentasi secara luas secara global. Mahasiswa di STAI Darul
Hikmah Bangkalan menghadapi tantangan unik dalam bentuk beban kognitif ganda karena
harus mensinergikan kurikulum keagamaan klasik yang padat dengan disiplin ilmu umum

kontemporer. Karakteristik mahasiswa yang sering kali terikat dengan nilai-nilai tradisional
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pesantren memerlukan tingkat pengendalian diri dan regulasi kognitif yang jauh lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa di perguruan tinggi umum. Kondisi ini menjadi titik krusial yang
menuntut kajian empiris lebih mendalam mengenai relevansi model SRL standar dalam

ekosistem pendidikan Islam di Madura.

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi SRL sebagai variabel determinan
utama dalam lingkungan akademik yang memiliki struktur nilai religius dan sosial yang kuat
dengan pendekatan cross-sectional. Landasan analisis penelitian ini bertumpu pada teori
kognitif sosial yang menekankan interaksi timbal balik antara faktor pribadi, perilaku, dan
lingkungan. Integrasi nilai-nilai kedisiplinan lokal dengan mekanisme regulasi diri modern
memberikan perspektif baru dalam literatur psikologi pendidikan Islam. Eksplorasi ini
menjadi penting untuk memverifikasi efektivitas strategi metakognitif pada populasi
mahasiswa yang memiliki beban studi ganda. Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan
data empiris mengenai perilaku belajar mahasiswa STAI Darul Hikmah Bangkalan yang

selama ini belum tersentuh kajian SRL secara komprehensif.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menganalisis secara empiris pengaruh regulasi
diri terhadap prestasi akademik mahasiswa di STAI Darul Hikmah Bangkalan. Tujuan
utamanya adalah menguji sejauh mana dimensi-dimensi dalam Self-Regulated Learning
berkontribusi terhadap pencapaian prestasi mahasiswa dalam konteks kurikulum terintegrasi.
Penelitian ini penting untuk memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan strategi
pembelajaran berbasis regulasi mandiri yang relevan dengan karakteristik mahasiswa lokal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan kebijakan bagi institusi dalam
merancang intervensi pedagogis yang tepat guna meningkatkan kualitas lulusan. Upaya ini
dilakukan untuk memastikan lulusan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki

integritas dan daya saing di tingkat nasional maupun internasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional
untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kemampuan regulasi diri dan capaian
akademik. Desain ini dipilih karena efektivitasnya dalam memotret variabel penelitian pada
satu titik waktu tertentu secara simultan. Dalam kerangka ini, peneliti menguji pengaruh Self-
Regulated Learning (SRL) sebagai variabel bebas terhadap prestasi akademik sebagai variabel

terikat tanpa manipulasi eksperimental. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan pola
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hubungan antarvariabel secara efisien melalui analisis statistik inferensial guna memberikan

gambaran aktual kondisi mahasiswa pada periode akademik berjalan.

Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif STAI Darul Hikmah
Bangkalan tahun akademik 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan
proportionate stratified random sampling berdasarkan strata program studi dan semester
untuk menjamin representasi data. Ukuran sampel ditentukan melalui rumus Slovin dengan
margin of error 5%, menghasilkan 180 responden. Kriteria inklusi ditetapkan secara ketat,
yakni mahasiswa aktif minimal semester tiga yang memiliki rekaman Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) tervalidasi untuk memastikan stabilitas data prestasi.

Pengumpulan data dilakukan dalam satu siklus tunggal mulai September hingga
Desember 2025 dengan memperhatikan aspek etis dan informed consent. Instrumen utama
berupa kuesioner terstruktur 16 butir yang diadaptasi dari kerangka Zimmerman (2002) dan
Pintrich  (2000), mencakup dimensi metakognisi, motivasi, dan kontrol perilaku
menggunakan skala Likert lima poin. Data lapangan menunjukkan rentang skor 32 hingga
88. Instrumen telah teruji valid secara konten dan reliabel dengan koefisien Cronbach’s Alpha

0,82, melampaui ambang batas standar 0,70.

Selain kuesioner sebagai data primer, penelitian ini memanfaatkan data sekunder
berupa dokumentasi resmi IPK untuk mengukur prestasi akademik secara objektif.
Penggunaan akumulasi IPK dinilai kredibel karena mencerminkan konsistensi performa
intelektual mahasiswa (Steinmayr et al., 2014). Distribusi instrumen dilakukan secara hibrida
(daring dan luring) untuk mengoptimalkan tingkat respons. Seluruh data kemudian
diintegrasikan ke dalam sistem basis data terenkripsi untuk menjaga integritas informasi

sebelum dilakukan pemrosesan statistik.

Analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan perangkat lunak SPSS versi
26. Tahapan analisis meliputi prosedur deskriptif untuk gambaran demografis, dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji linearitas
(ANOVA), dan uji heteroskedastisitas (residual scatter plot). Setelah asumsi terpenuhi,
dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk menghitung koefisien determinasi (R?) guna
mengidentifikasi besarnya kontribusi regulasi diri. Seluruh keputusan statistik didasarkan

pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) untuk menjamin validitas penarikan kesimpulan.
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HASIL

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara komprehensif untuk menguji
pengaruh kemampuan regulasi diri terhadap prestasi akademik mahasiswa di STAI Darul
Hikmah Bangkalan. Sebanyak 180 responden yang memenuhi kriteria inklusi telah
memberikan kontribusi data yang valid melalui instrumen kuesioner dan dokumentasi
akademik. Pemrosesan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemetaan profil
demografis dan akademik responden, analisis deskriptif per dimensi variabel, pengujian
asumsi klasik sebagai prasyarat statistik parametrik, hingga pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Fokus utama dari penyajian hasil ini adalah untuk
memberikan gambaran empiris yang mendalam mengenai bagaimana mekanisme regulasi diri
beroperasi dalam menentukan capaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa pada

institusi berbasis keagamaan.
1. Profil Akademik dan Demografis Responden

Responden dalam penelitian ini merepresentasikan keberagaman latar belakang
akademik di lingkungan STAI Darul Hikmah Bangkalan. Berdasarkan data yang terkumpul,
180 responden tersebut tersebar secara proporsional pada berbagai program studi dan tingkat
semester (minimal semester tiga). Profil akademik menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada rentang usia dewasa awal, di mana tugas perkembangan mereka menuntut
kemandirian belajar yang lebih tinggi. Sebaran IPK mahasiswa menunjukkan konsentrasi
yang cukup kuat pada kategori "Sangat Memuaskan" (3,00-3,50) dan "Pujian" (>3,50). Hal
ini mengindikasikan bahwa secara umum, populasi mahasiswa di lokasi penelitian memiliki
standar performa akademik yang stabil. Keberadaan mahasiswa yang tinggal di lingkungan
pesantren (asrama) dan mahasiswa non-pesantren juga memberikan variasi data yang kaya

mengenai bagaimana lingkungan sosial memengaruhi pola regulasi diri harian mereka.
2. Analisis Deskriptif dan Distribusi Variabel

Statistik deskriptif memberikan fondasi untuk memahami karakteristik sebaran data
pada variabel bebas dan terikat. Secara kolektif, gambaran umum statistik untuk kedua

variabel utama disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=180)

Variabel Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Regulasi Diri (X) 32,00 88,00 64,50 11,25
Prestasi Akademik (Y) 2,25 3,85 3,35 0,35
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor kemampuan regulasi
diri mahasiswa adalah 64,50. Dengan standar deviasi sebesar 11,25, terlihat bahwa variasi
kemampuan regulasi diri antar mahasiswa cukup dinamis namun tetap berada pada kategori
menengah ke atas. Prestasi akademik mahasiswa yang diwakili oleh IPK memiliki rata-rata
3,35, dengan nilai minimum 2,25 dan maksimum 3,85. Standar deviasi IPK yang rendah
(0,35) menunjukkan bahwa pencapaian akademik mahasiswa cenderung homogen dan

kompetitif.

Untuk memberikan analisis yang lebih mendalam, peneliti menguraikan variabel
regulasi diri (X) ke dalam tiga dimensi utama berdasarkan kerangka teoretis Zimmerman dan
Pintrich. Analisis pada tingkat dimensi ini penting untuk mengidentifikasi aspek regulasi diri
yang paling dominan di kalangan mahasiswa. Dimensi pertama adalah metakognisi, yang
mencakup kemampuan perencanaan, penetapan tujuan, dan pemantauan diri dalam proses
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan yang kuat
dalam menetapkan target nilai sejak awal semester, namun masih menghadapi tantangan

dalam melakukan pemantauan mandiri terhadap konsistensi dan durasi belajar harian.

Dimensi kedua adalah motivasi yang meliputi efikasi diri serta orientasi tujuan
intrinsik. Data menunjukkan bahwa motivasi intrinsik yang berlandaskan nilai-nilai religius,
seperti memandang belajar sebagai bentuk ibadah, menjadi faktor pendorong utama
tingginya skor pada dimensi ini, di mana mahasiswa merasa yakin mampu menyelesaikan

berbagai tugas kurikulum keagamaan yang relatif kompleks.

Dimensi ketiga adalah kontrol perilaku yang berkaitan dengan kemampuan
manajemen waktu serta kecenderungan untuk mencari bantuan ketika menghadapi kesulitan
belajar. Pada dimensi ini ditemukan variasi skor yang paling besar dibandingkan dimensi
lainnya, yang menunjukkan bahwa manajemen waktu masih menjadi tantangan utama bagi
mahasiswa, terutama dalam upaya menyeimbangkan aktivitas di lingkungan pesantren

dengan tuntutan akademik di perkuliahan.
3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melangkah pada pengujian hipotesis, peneliti memastikan bahwa data
memenuhi asumsi dasar statistik parametrik. Tahap ini sangat penting untuk menjamin

bahwa model prediksi yang dihasilkan tidak bias dan memiliki validitas tinggi.
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Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov.
Hipotesis nol (Ho) dalam uji ini menyatakan bahwa residu data terdistribusi secara normal.
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Parameter Unstandardized Residual
N 180
Test Statistic 0,052
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26
Nilai Asymptotic Significance (2-tailed) sebesar 0,200 jauh melampaui taraf

signifikansi @ = 0,05. Dengan demikian, Ho diterima, yang berarti residu data dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal. Normalitas ini mengisyaratkan bahwa sampel yang diambil
telah merepresentasikan populasi secara baik dan hasil regresi nantinya dapat diandalkan

untuk pengambilan kesimpulan.

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier
adalah spesifikasi yang tepat untuk menggambarkan hubungan antara variabel X dan Y.

Analisis dilakukan melalui prosedur Compare Means pada Tabel ANOVA:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas (Tabel ANOVA)

Sumber Variasi Ssc‘l’:;ri df Sl\gl‘;:?e F Sig.
Between Groups (Combined) 16,342 45 0,363 4,215 0,000
Linearity 5,124 1 5,124 59,581 0,000
Deviation from Linearity 11,218 44 0,255 2,965 0,082
Whitin Groups 11,524 134 0,086
Total 27,866 179

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000.

Karena nilai tersebut jauh di bawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier
yang signifikan secara statistik antara kemampuan regulasi diri dan prestasi akademik. Lebih
lanjut, nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,082 (p > 0,05)
menegaskan bahwa model linier yang diusulkan adalah model yang cocok (fit) untuk

menjelaskan data lapangan tanpa memerlukan model non-linier yang lebih kompleks.
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4. Pengujian Hipotesis: Analisis Regresi Linier Sederhana

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, peneliti melakukan analisis regresi linier sederhana
untuk menentukan kekuatan prediksi variabel regulasi diri terhadap prestasi akademik. Hasil

analisis koefisien determinasi dan uji signifikansi koefisien regresi dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,458 0,210 0,205 0,312

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26
Tabel 4 menyajikan nilai R Square sebesar 0,210. Angka ini memberikan bukti empiris

bahwa variabel regulasi diri mampu menjelaskan 21% varians dalam prestasi akademik
mahasiswa STAI Darul Hikmah Bangkalan. Meskipun angka ini menunjukkan pengaruh
dalam kategori rendah-menengah, signifikansinya secara statistik tetap tidak dapat diabaikan

dalam konteks psikologi pendidikan.

Tabel 5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi (Uji-t)

Model U“Stanga‘dlzed Std. Error t Sig.
(Constant) 2,431 0,136 17,013 0,000
Regulasi Diri 0,014 0,002 6,875 0,000

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26
Uji-t pada Tabel 5 menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,875 dengan tingkat

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini secara meyakinkan menolak Hy dan menerima
hipotesis penelitian bahwa kemampuan regulasi diri merupakan determinan yang signifikan
bagi prestasi akademik mahasiswa. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,014 mengimplikasikan
adanya arah hubungan positif yang konsisten: setiap penambahan satu skor pada variabel

regulasi diri akan diikuti oleh peningkatan IPK sebesar 0,014 poin.
5. Visualisasi dan Analisis Sebaran Data

Untuk memperjelas arah dan kekuatan hubungan tersebut, peneliti menyajikan
visualisasi data melalui grafik scatter plot yang memetakan posisi setiap responden

berdasarkan koordinat skor regulasi diri (X) dan prestasi akademik (Y):
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Scatterplot: Hubungan Kemampuan Regulasi Diri dan Prestasi Akademik
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Gambar 1. Scatter Plot Hubungan Linier antara Regulasi diri dan Prestasi Akademik
Sumber: Hasil Olab Data SPSS 26

Gambar 1 memperlihatkan sebaran data mahasiswa yang cenderung mengikuti arah
garis regresi. Tren positif ini memberikan konfirmasi visual terhadap hasil analisis statistik.
Namun, peneliti juga mengamati adanya pencilan (outliers) dan sebaran data yang tidak
menempel rapat pada garis regresi. Fenomena ini menjelaskan mengapa nilai R* berada pada
angka 21%. Terdapat kelompok responden yang memiliki kemampuan regulasi diri tinggi
namun prestasi akademiknya berada pada level moderat, serta sebaliknya. Anomali ini
mengindikasikan adanya faktor-faktor eksternal dan internal lain—seperti beban kurikulum
kepesantrenan yang spesifik atau kondisi motivasi situasional—yang ikut menentukan sisa
varians sebesar 79% dalam prestasi akademik mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa
meskipun regulasi diri adalah pilar penting, ia bukan satu-satunya faktor tunggal yang

memonopoli kesuksesan akademik di lingkungan kampus berbasis agama.

PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini memberikan penegasan empiris yang kuat bahwa
kemampuan regulasi diri (self-regulation) merupakan determinan signifikan bagi prestasi
akademik mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Temuan utama menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,210, yang mengindikasikan bahwa variabel regulasi diri mampu
menjelaskan 21% varians prestasi akademik yang diukur melalui Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) di STAI Darul Hikmah Bangkalan. Melalui uji-t, diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p <

0,05) dengan koefisien regresi (B) sebesar 0,014. Angka ini secara matematis menunjukkan
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bahwa setiap peningkatan satu satuan skor regulasi diri akan berkontribusi secara linier
terthadap kenaikan IPK sebesar 0,014 poin. Temuan ini selaras dengan argumen Pérez-
Gonzalez et al. (2022) yang menyatakan bahwa faktor non-kognitif memiliki peran vital yang
setara dengan kecerdasan intelektual dalam memprediksi keberhasilan akademik. Secara
visual, pola hubungan positif ini dipertegas oleh sebaran data pada scatter plot yang bergerak
searah garis diagonal regresi, membuktikan bahwa semakin tinggi kapasitas mahasiswa dalam

mengatur navigasi belajarnya, semakin optimal prestasi akademik yang diraih.

Secara teoretis, hasil ini memperkuat kerangka Self-Regulated Learning (SRL) yang
diusulkan oleh Zimmerman (2002). Mahasiswa dengan skor regulasi diri yang tinggi (rata-
rata = 04,50) terbukti lebih efektif dalam menjalankan siklus sirkular yang meliputi fase
pemikiran ke depan (forethought phase), kontrol kinerja (performance phase), dan refleksi
diri (self-reflection phase). Dalam konteks STAI Darul Hikmah Bangkalan, fase pemikiran
ke depan tampak pada kemampuan mahasiswa dalam menetapkan target hafalan atau
pemahaman kitab di samping tugas-tugas perkuliahan umum. Temuan ini juga mendukung
pandangan Pintrich (2000) mengenai integrasi aspek kognisi, motivasi, dan regulasi perilaku
sebagai satu kesatuan landasan keberhasilan belajar, serta memperjelas tinjauan Panadero
(2017) mengenai model-model SRL dalam riset pendidikan. Pintrich (2000) menekankan
bahwa siswa yang meregulasi diri tidak hanya memiliki keterampilan teknis belajar, tetapi juga
memiliki kehendak (will) dan kendali atas lingkungan sosialnya untuk mencapai tujuan

akademik yang spesifik.

Menarik untuk dicatat bahwa kontribusi sebesar 21% dalam penelitian ini tercatat
lebih tinggi dibandingkan beberapa studi serupa di lingkungan pendidikan umum
internasional. Sebagai perbandingan, temuan Baissane dan Zaid (2025) di Maroko
melaporkan kontribusi SRL pada rentang 14% hingga 17% terhadap prestasi bahasa.
Aksentuasi angka 21% di Bangkalan kemungkinan besar dipengaruhi oleh ekosistem nilai
keagamaan yang menjadi pilar institusi. Nilai-nilai spiritualitas yang diajarkan di perguruan
tinggi Islam berfungsi sebagai penguat (reinforcement) bagi regulasi diri mahasiswa melalui
konsep disiplin waktu dan tanggung jawab moral. Hal ini relevan dengan tesis Chitra et al.
(2022) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang dipersonalisasi memungkinkan
siswa tetap resilien dalam mencapai target akademik meskipun berada dalam lingkungan

tugas yang sangat kompleks dan menuntut.
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Namun, posisi temuan ini juga memicu dialog kritis dengan penelitian Xu et al. (2022)
yang berfokus pada lingkungan daring. Meskipun Xu et al. (2022) berpendapat bahwa SRL
paling krusial pada pembelajaran jarak jauh, data dari STAI Darul Hikmah Bangkalan
menunjukkan bahwa dalam sistem luring pun, SRL tetap menjadi prediktor yang tangguh.
Sejalan dengan argumen Kumar dan Kapoor (2025), struktur pembelajaran luring di sekolah
tinggi agama memberikan akuntabilitas sosial yang lebih nyata. Kehadiran dosen dan rekan
sejawat secara fisik menciptakan lingkungan "pengawasan sosial" yang memperkuat motivasi
ekstrinsik mahasiswa, yang jika diinternalisasi dengan baik, akan bertransformasi menjadi

kemampuan regulasi diri yang solid.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan akademik di lembaga
pendidikan Islam tidak semata-mata bergantung pada kapasitas kognitif statis, melainkan
sangat ditentukan oleh efektivitas strategi SRL yang terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual
(Alistriana et al., 2024; Astuti, 2024). Penggunaan keterampilan metakognitif dalam SRL telah
terbukti membantu mahasiswa meningkatkan ketahanan kognitif serta stabilitas emosional
yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan (Abba, Hafiz & Gurjiya, S. A., 2025; Jabbar,
2025). Dalam konteks spesifik di Madura, regulasi mandiri dapat dipandang sebagai
manifestasi praktis dari konsep jihad al-nafs (perjuangan melawan hawa nafsu), di mana
mahasiswa berjuang untuk tetap tangguh menghadapi beban kurikulum ganda yang

mencakup disiplin ilmu keagamaan klasik dan sains modern.

Karakteristik mahasiswa STAI Darul Hikmah yang sebagian besar memiliki latar
belakang santri memberikan dimensi unik pada aspek effort regulation atau regulasi usaha.
Strategi evaluasi diri dan kontrol perilaku teridentifikasi sebagai prediktor positif bagi
keberhasilan ini (Xu et al., 2022). Integrasi antara SRL dan motivasi intrinsik religius terbukti
mampu mereduksi perilaku maladaptif seperti prokrastinasi, serta memperkuat alur akademik
(academic flow) dalam mencapai luaran belajar yang optimal (Fatwalino, 2024; Ningsih &
Anggraini, 2025). Kepatuhan terhadap jadwal kegiatan pesantren yang sangat ketat secara
tidak langsung melatih mahasiswa dalam manajemen waktu—sebuah komponen inti dari
dimensi kontrol perilaku dalam SRL—yang kemudian tereskalasi ke dalam performa

akademik mereka di kampus.

Meskipun model regresi ini memberikan landasan empiris yang kuat, fakta bahwa
terdapat 79% varians prestasi akademik yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

memerlukan diskusi mendalam. Sejalan dengan klasifikasi Meepradit et al., (2022), faktor-
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faktor tambahan tersebut dapat mencakup dimensi demografis seperti tingkat ekonomi
keluarga, fasilitas pendukung pembelajaran, hingga variabel perilaku harian seperti durasi
tidur dan pola penggunaan gawai. Peneliti mengamati bahwa dukungan lingkungan keluarga
tetap menjadi variabel kunci yang melengkapi efektivitas regulasi diri (Kaur & Kaur, 2025).
Mahasiswa yang mendapatkan dukungan moral dan finansial yang stabil dari orang tua

cenderung memiliki fokus yang lebih tenang dalam menjalankan strategi regulasi belajarnya.

Selain itu, faktor institusional seperti kompetensi pedagogis dosen dan ketersediaan
sumber daya perpustakaan juga berkontribusi secara signifikan (Caixia et al., 2025; Graduate
School of Management (GSM), Management and Science University (MSU), Selangor,
Malaysia. et al., 2025). Di STAI Darul Hikmah, kedekatan emosional antara dosen dan
mahasiswa yang sering kali berbasis pada pola hubungan "Kiai-Santri" menciptakan motivasi
eksternal yang kuat. Keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan atau kegiatan ekstra
kurikuler di pesantren juga mungkin menjadi variabel antara (intervening) yang memengaruhi
bagaimana mahasiswa mengalokasikan sumber daya mentalnya. Hal ini menjelaskan mengapa
kontribusi regulasi diri mandiri hanya berada pada angka 21%, karena dalam ekosistem
PTKIS, keberhasilan seorang mahasiswa sering kali merupakan hasil sinergi antara

kemandirian individu dan kuatnya sistem pendukung sosial-religius di sekitarnya.

Peneliti menyadari bahwa studi ini memiliki keterbatasan inheren akibat penggunaan
desain cross-sectional, yang hanya memotret hubungan antar variabel pada satu titik waktu
tertentu. Hal ini menyebabkan sulitnya menarik kesimpulan mengenai dinamika perubahan
regulasi diri mahasiswa dari semester ke semester secara longitudinal. Penggunaan instrumen
laporan diri (self-report) dalam bentuk kuesioner juga membuka celah bagi bias subjektivitas
dan social desirability bias, di mana responden mungkin menjawab sesuai dengan apa yang
dianggap ideal secara norma, bukan berdasarkan perilaku aktual mereka (Suan, 2023). Dang
et al. (2025) juga memperingatkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar—
terutama jika terdapat transisi ke sistem blended learning—dapat memengaruhi derajat

pengaruh SRL terhadap IPK.

Sebagai langkah preventif dan pengembangan, pelatihan SRL terstruktur dipandang
sebagal intervensi yang sangat efektif untuk menutup kesenjangan prestasi akademik di masa
depan (Theobald, 2021). Sekolah tinggi perlu merancang program bimbingan akademik yang
tidak hanya fokus pada konten materi, tetapi juga pada "cara belajar" (learning how to learn).

Penguatan strategi regulasi mandiri berbasis kearifan lokal dan nilai religius sangat diperlukan
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di STAI Darul Hikmah Bangkalan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul
secara intelektual, tetapi juga memiliki kemandirian belajar yang tangguh dan berdaya saing

di kancah nasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan pengaturan diri (self-regulation)
merupakan determinan signifikan bagi prestasi akademik mahasiswa di lingkungan PTKIS.
Bukti empiris menunjukkan bahwa variabel pengaturan diri memberikan kontribusi sebesar
21% (R? = 0,210) terhadap variasi IPK di STAI Darul Hikmah Bangkalan. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,875 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang
secara meyakinkan menolak hipotesis nol. Secara matematis, koefisien regresi (B) sebesar
0,014 membuktikan bahwa setiap peningkatan satu skor pengaturan diri berdampak langsung

pada kenaikan IPK sebesar 0,014 poin.

Sintesis temuan ini mengonfirmasi bahwa mahasiswa dengan strategi Self-Regulated
Learning (SRL) yang matang, dengan skor rata-rata 64,50, cenderung lebih resilien dalam
menghadapi kurikulum ganda. Kemandirian belajar ini menjadi jembatan antara potensi
kognitif dan luaran akademik nyata, yang tercermin pada rata-rata IPK mahasiswa sebesar
3,35. Implikasinya, keberhasilan akademik tidak hanya bergantung pada bakat alami,

melainkan pada keterampilan regulasi diri yang dapat dilatih secara sistematis.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merekomendasikan pengelola institusi untuk
mengintegrasikan pelatihan strategi SRL ke dalam bimbingan akademik rutin dan
mengembangkan modul bimbingan yang disinergikan dengan nilai-nilai pesantren. Sebagai
penutup, mengingat adanya 79% faktor lain di luar model, penelitian masa depan disarankan
untuk mengeksplorasi variabel eksternal seperti dukungan sosial dan literasi digital melalui
metode campuran (mixed-methods) guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai dinamika prestasi akademik di institusi berbasis agama.
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